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ABSTRACT

This research aims to improve the learning outcomes of students in grade XI IPS 3
SMA Negeri 1 Narmada by applying a team quiz-type active learning method
assisted by a kahoot application. This learning is a class action research (PTK)
that lasts for 2 cycles, each cycle consists of 4 stages, namely planning,
implementation, observation, and evaluation. One cycle is carried out 3 times. The
results of this study can be concluded that the active learning method of team quiz
type assisted by kahoot application in cycle I was implemented by 80% and in
cycle II it was carried out by 100% so that there was an increase of 20%. This has
an impact on the level of completeness of student learning outcomes, which was
initially in the first cycle of 52.8%, increased in the second cycle to 77.8%,
surpassing the performance indicator of 75% of students achieving KKTP 75. This
means that the application of the team quiz type active learning learning method
assisted by the kahoot application can improve student learning outcomes in class
XI IPS 3 in sociology subjects at SMA NEGERI 1 Narmada.

Keywords: Active Learning type Team Quiz, Kahoot, Learning Outcomes,
Sosiology.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 3
SMA Negeri 1 Narmada dengan menerapkan metode active learning tipe team
quiz berbantuan aplikasi kahoot. Pembelajaran ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang berlangsung selama 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Satu siklus
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa metode active learning tipe team quiz berbantuan aplikasi kahoot pada
siklus I terlaksana sebesar 80% dan pada siklus II terlaksana sebesar 100%
sehingga terjadi peningkatan sebesar 20%. Hal tersebut berdampak pada tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa yang awalnya pada siklus I sebesar 52,8%
meningkat pada siklus II menjadi 77,8% melampaui indikator kinerja 75% siswa
mencapai KKTP 75. Artinya penerapan metode pembelajaran active learning tipe
team quiz berbantuan aplikasi kahoot dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas XI IPS 3 pada mata pelajaran sosiologi di SMA NEGERI 1 Narmada.

Kata kunci : Active Learning tipe Team Quiz, Kahoot, Hasil Belajar, Sosiologi.
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A. Pendahuluan
Sekolah Menengah Atas

(disingkat SMA) adalah jenjang

pendidikan menengah pada

pendidikan formal di Indonesia

setelah lulus sekolah menengah

pertama (atau sederajat). Sekolah

menengah atas ditempuh dalam

waktu 3 tahun, mulai dari kelas X

sampai kelas XII. SMA merupakan

jenjang pendidikan menengah yang

mengutamakan penyiapan siswa

untuk melanjutkan pendidikan yang

lebih tinggi dengan pengkhususan

(Depdiknas, 2004). Dalam jenjang

pendidikan SMA terdapat salah satu

mata pelajaran yang ada pada

jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) yaitu mata pelajaran Sosiologi.

Mata pelajaran Sosiologi

merupakan mata pelajaran yang

diberikan oleh sekolah sesuai dengan

kurikulum yang mempelajari tentang

masyarakat dengan berbagai macam

gejalanya. Pengajaran Sosiologi di

SMA berfungsi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir, meningkatkan

kemampuan berperilaku serta

meningkatkan kemampuan

berinteraksi dalam keberagaman

realitas sosial dan budaya

berdasarkan etika (Wardani, 2012).

Mata Pelajaran Sosiologi merupakan

bagian ilmu pengetahuan sosial di

dalam sekolah yang objek kajiannya

berkaitan dengan hubungan antara

manusia baik individu maupun

kelompok yang menyangkut berbagai

fenomena-fenomena sosial, lembaga

sosial, perubahan, struktur, interaksi,

serta konflik sosial yang menjadi

bagian dalam kehidupan masyarakat

yang semuanya itu dikaji dalam mata

pelajaran Sosiologi.

Bagaimanakah pembelajaran

sosiologi di SMAN 1 Narmada? Hasil

wawancara dengan guru pada

tanggal 23 Agustus 2023 menyatakan

bahwa “selama ini pembelajaran

sosiologi berjalan dengan baik namun

masih ada kendala-kendala di saat

proses pembelajaran siswa masih

sering mengobrol dengan teman

sebangkunya dan tidak

memperhatikan pembelajaran, ada

yang bermain handphone, ada juga

siswa ketika temannya sedang

melakukan presentasi di depan

mereka tidak memperhatikannya dan

pada saat mereka diberikan

kesempatan untuk bertanya hanya

yang memperhatikan saja yang

mengajukan pertanyaan”.

Ketika ditanyakan ke siswa

tentang bagaimana proses

pembelajaran sosiologi di kelas
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mereka mengatakan “pembelajaran

sosiologi itu kurang menarik karena

selama proses pembelajaran kami

biasanya hanya memperhatikan guru

dan memperhatikan teman yang

sedang presentasi di depan. Karena

bosan kami jadi mengantuk, malas

untuk bertanya dan mengobrol

dengan teman sebangku”.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru dan siswa dapat

disimpulkan bahwa proses

pembelajaran sosiologi selama ini

berlangsung dengan lancar namun

mengalami kendala akibat siswa yang

tidak fokus pada saat pembelajaran

sedang berlangsung. pembelajaran

sosiologi masih dianggap kurang

menarik karena disebabkan oleh

penggunaan media pada metode

pembelajaran yang kurang variatif

sehingga siswa tidak bisa fokus pada

saat pembelajaran sedang

berlangsung.

Proses pembelajaran sosiologi

masih tidak berjalan sesuai yang

diharapkan. Hal ini akan berdampak

pada hasil belajar. Menurut

Ruseffendi (dalam Ahmad Susanto

2016) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil

belajar ke dalam sepuluh macam,

yaitu: kecerdasan, kesiapan anak,

bakat anak, kemauan belajar, minat

anak, model penyajian materi, pribadi

dan sikap guru, suasana belajar,

kompetensi guru, dan kondisi

masyarakat. Sedangkan menurut

(Djamarah, 2012) ditentukan oleh

faktor tujuan, guru, anak didik,

kegiatan pengajaran, alat evaluasi,

bahan evaluasi, dan suasana

evaluasi.

Banyak metode, strategi, maupun

model pembelajaran yang bisa

diterapkan supaya siswa lebih

memperhatikan guru dalam

pembelajaran dan meningkatkan hasil

belajar siswa. Salah satu upaya yang

dapat dilakukan adalah berkolaborasi

dengan guru untuk menerapkan

strategi pembelajaran aktif (active

learning) tipe Team Quiz berbantuan

aplikasi Kahoot. Sebenarnya strategi

pembelajaran aktif tipe Team Quiz ini

sudah diterapkan oleh guru namun

belum di bantu oleh media

pembelajaran tertentu khususnya

aplikasi Kahoot. Menurut (Hermanto,

2018) Team Quiz merupakan metode

dimana siswa dilatih untuk belajar

dan berdiskusi kelompok. Satu

kelompok presentasi ke kelompok

lain, kemudian memberikan kuis ke

kelompok lain tersebut. Apabila

kelompok tersebut tidak bisa
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menjawab maka pertanyaan dilempar

ke kelompok selanjutnya, dan

seterusnya hingga semua kelompok

melakukan presentasi kemudian

memberikan kuis. Dapat juga

dilakukan dengan cara guru

memberikan quiz, soal, atau

permasalahan rebutan untuk di jawab

masing-masing kelompok untuk

rebutan mendapatkan point terbanyak.

Kelebihan atau keunggulan

model pembelajaran team quiz

adalah: (1) Dapat menghilangkan

kebosanan dalam proses belajar. (2)

Mengajak peserta didik untuk terlibat

penuh dalam proses pembelajaran. (3)

Menumbuhkan partisipasi aktif di

kalangan siswa. (4) Meningkatkan

pemahaman peserta didik terhadap

materi yang dipelajari dalam proses

pembelajaran. (5) Membangun

keberanian dalam diri peserta didik,

mengeluarkan pendapat, sikap dan

aspirasinya. (6) Meraih makna belajar

melalui pengalaman langsung. (7)

Menambah semangat dan minat

peserta didik. (8) Siswa dapat belajar

bersikap toleran terhadap teman-

temannya. Kekurangan atau

kelemahan model pembelajaran team

quiz adalah: (1) Memerlukan kendali

yang ketat dalam mengondisikan

kelas saat keributan terjadi. (2) Hanya

peserta didik tertentu yang dianggap

pintar dalam kelompok tersebut, yakni

bisa menjawab soal. Karena

permainan yang dituntut cepat dan

memberikan kesempatan diskusi

yang singkat. (3) Tidak semua materi

dapat menggunakan metode ini. (4)

Menggunakan metode team quiz

secara terus menerus akan

menimbulkan kebosanan. (5) Selain

itu, waktu yang digunakan untuk

mempersiapkan metode

pembelajaran ini membutuhkan waktu

lama.

Melihat kekurangan dari metode

pembelajaran active learning tipe

Team Quiz penulis menemukan

solusi yaitu keterbaruan bantuan

media Kahoot, yang sesuai dengan

kondisi belajar saat ini. Kahoot

merupakan platform aplikasi

pembelajaran yang dapat digunakan

oleh segala usia dengan fitur yang

menarik dan mudah digunakan. Dari

anak sekolah dasar sampai kalangan

mahasiswa dapat menggunakan

platform ini (Licorish, George, Owen,

& Daniel, 2017). Penggunaan aplikasi

kahoot dapat menarik engagement

yang meningkatkan motivasi belajar

siswa di kelas.

Berdasarkan uraian di atas,

peneliti berupaya meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas XI IPS 3 pada

mata pelajaran sosiologi dengan

menerapkan Team Quiz berbantuan

aplikasi Kahoot.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode Penelitian Tindakan kelas

yang biasa disebut Classroom Action

Research. Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) adalah penelitian untuk

membantu seseorang dalam

mengatasi secara praktis persoalan

yang dihadapi dalam situasi darurat

dan membantu pencapaian tujuan

ilmu sosial dengan kerja sama dalam

kerangka etika yang disepakati

bersama (Ekawarna dkk., 2021).

Dalam penelitian ini, desain

penelitian dilaksanakan dengan

menggunakan siklus-siklus tindakan

(daur ulang). Daur ulang dalam

penelitian diawali dengan

perencanaan (planning), tindakan

(action), mengobservasi (observation),

dan melakukan refleksi (reflection).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dalam

dua siklus dan setiap siklus

dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan dan satu pertemuan

evaluasi dengan rincian siklus I telah

dilaksanakan pada 21 Agustus 2024

dan 22 Agustus 2024. Selanjutnya

siklus II pada 04 September 2024

dan 05 September 2024. Setiap

siklus terdiri dari empat tahap yaitu:

perencanaan, pelaksanaan,

observasi, dan refleksi.

Tabel 1 : Ringkasan Hasil Observasi Dan Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan II
Siklus Tindakan Guru Hasil Belajar

Tindakan Persentase Ketuntasan Persentase

I 16 80% 19 52,8%

II 20 100% 28 77,8%

Peningkatan 20% 25%
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Siklus I
Berdasarkan hasil analisis

peneliti pada siklus I menunjukkan

dari 20 tindakan, 4 tindakan tidak

dijalankan oleh guru dengan

persentase keterlaksanaan sebesar

80% Dengan demikian, pelaksanaan

metode pembelajaran Active

Learning tipe Team Quiz Berbantuan

aplikasi Kahoot belum mencapai

indikator keberhasilan keterlaksanaan

sejumlah 90%. Hal ini disebabkan

oleh beberapa faktor yaitu: (1) Guru

tidak mempersilahkan perwakilan

siswa dari setiap kelompok untuk

mengirim semua soal dan

jawabannya ke WhatsApp guru. (2)

Guru tidak memasukkan soal dan

jawaban yang sudah dibuat siswa ke

dalam aplikasi Kahoot. (3) Guru tidak

memberikan refleksi apakah hasil

pembuatan soal beserta jawaban dari

setiap kelompok sudah sesuai

dengan materi pembelajaran. (4)

Guru tidak bertanya apa yang dapat

siswa pahami dan mengerti dari

proses pembelajaran yang telah

berlangsung.

Kekurangan yang terjadi dalam

pelaksanaan pembelajaran tersebut

berdampak pada rendahnya hasil

belajar siswa. Dari 36 siswa hanya 19

orang siswa yang mencapai

ketuntasan (KKTP) 75 dan 17 siswa

lainnya belum mencapai ketuntasan.

Secara persentase indikator kinerja

hasil belajar siswa pada siklus I

sebesar 52,8%. Hal ini berarti bahwa

indikator kinerja hasil belajar siswa

pada siklus I belum tercapai karena

hasil belajar siswa belum memenuhi

indikator kinerja sebesar 75% hasil

belajar siswa mencapai kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran

(KKTP) 75. Hasil penelitian ini

senada dengan hasil kajian Halek,

(2011) bahwa hasil belajar siswa

rendah karena 75% siswa tidak dapat

menjawab pertanyaan tentang materi

yang diajukan atau tidak menguasai

materi. Untuk mencapai tujuan

penelitian yaitu meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran

sosiologi kelas XI IPS 3 SMA

NEGERI 1 Narmada dengan

menggunakan metode pembelajaran

Active Learning tipe Team Quiz

Berbantuan aplikasi Kahoot.

Selanjutnya untuk memperbaiki

kekurangan-kekurangan tersebut

maka dilanjutkan pada siklus ke II.

Siklus II

Materi yang diajarkan Pada siklus

II ini yaitu dinamika kelompok sosial.
Langkah-langkah pembelajaran yang
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dilakukan pada siklus II ini relatif

sama dengan perencanaan dan

pelaksanaan pada siklus I dengan

mengadakan beberapa perbaikan

dan penambahan terhadap

kekurangan-kekurangan yang terjadi

pada siklus I. Pada tahap

pelaksanaan siklus I ditemukan

beberapa kendala yang dilihat

berdasarkan hasil refleksi. Oleh

sebab itu pada siklus II ini dilakukan

tindakan perbaikan antara lain yaitu

guru melakukan seluruh aktivitas

berdasarkan langkah-langkah metode

pembelajaran Active Learning tipe

Team Quiz Berbantuan aplikasi

Kahoot secara optimal. Perbaikan

yang dilakukan yaitu: (1)

Mengingatkan guru untuk

mempersilahkan siswa dari setiap

kelompok untuk mengirim semua soal

dan jawabannya ke WhatApp guru. (2)

Mengingatkan guru untuk

memasukkan soal dan jawaban yang

sudah dibuat siswa ke dalam aplikasi

Kahoot. (3) Mengingatkan guru

supaya melakukan refleksi di

pertemuan ke dua pada akhir

pembelajaran. (4) Mengingatkan guru

untuk bertanya kepada siswa terkait

apa yang mereka pahami dan

mengerti dari proses pembelajaran di

pertemuan ke dua pada akhir

pembelajaran. (5) Meminjam LCD di

teman dan membawa perlengkapan

lain dari rumah.

Proses pembelajaran pada siklus

II ini juga menunjukkan adanya

peningkatan pelaksanaan kegiatan

pembelajaran guru sebesar 20%

yang semula persentase tindakan

guru sebesar 80% menjadi 100%

pada siklus II. Persentase tindakan

guru pada siklus II ini sebesar 100%

dan sudah mencapai indikator

keberhasilan keterlaksanaan

sejumlah 90%, begitu juga dengan

hasil belajar siswa yang mengalami

peningkatan dengan ketuntasan

sebelumnya 52,8% menjadi 77,8%

terjadi peningkatan sebesar 25%

Peningkatan hasil belajar siswa dari

siklus I dan II menunjukkan penelitian

ini berhasil sesuai dengan indikator

keberhasilan. Keberhasilan penelitian

ini tentunya tidak terlepas dari

pembelajaran yang digunakan serta

peran guru, sehingga penelitian ini

berhasil dengan hasil yang

memuaskan di siklus II.

Dari pembahasan di atas,

penerapan metode pembelajaran

Active Learning tipe Team Quiz

Berbantuan aplikasi Kahoot dapat

meningkatkan hasil belajar sosiologi



Pendas :Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

168

siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1

Narmada.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas yang telah dilakukan

dalam 2 siklus, setiap siklus

dilaksanakan sebanyak 3 kali

pertemuan dengan rincian sebagai

berikut; proses pembelajaran

menggunakan metode Active

Learning tipe Team Quiz Berbantuan

aplikasi Kahoot pada siklus I

terlaksana sebesar 80% dan pada

siklus II terlaksana sebesar 100%

sehingga terjadi peningkatan sebesar

20%. Hal tersebut berdampak pada

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa

yang awalnya pada siklus I sebesar

52,8% meningkat pada siklus II

menjadi 77,8% melampaui indikator

kinerja 75% siswa mencapai KKTP

75. Artinya penerapan metode

pembelajaran Active Learning tipe

Team Quiz Berbantuan aplikasi

Kahoot dapat meningkatkan hasil

belajar siswa di kelas XI IPS 3 pada

mata pelajaran sosiologi di SMA

NEGERI 1 Narmada.
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